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Qardhawi Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara,

mengumpulkan informasi dari beberapa sumber seperti
buku, kamus, dan ensiklopedia. Hasil munaqasah adillah
menunjukkan bahwa Menurut Taqyuddin An-Nabhani
dalam kitab nya yang berjudul An-Nizam al-Iqtishadi fi
al-Islami, bahwa saham haram dikarenakan jika dalam
pendirian suatu perusahaan memiliki pinjaman atau
utang ke bank maka antara modal halal yang dimiliki
badan usaha tersebut otomatis sudah bercampur dengan
pinjaman atau utang dari bank yang mengandug unsur
riba. Sedangkan menurut Yusuf Al-Qardhawi dalam kitab
nya yang berjudul Fiqh Al-Zakat, mengatakan bahwa
hukumnya halal asalkan sesuai dengan ketentuan atau
hukum syariah yang ada, di mana perusahaannya tidak
bergerak di bidang yang haram seperti bank
konvensional atau perusahaan minuman keras.

PENDAHULUAN

Di dalam kehidupan manusia tentu juga mempunyai tujuan. Dalam konsep magqashid
syariah disebutkan bahwa manusia memiliki lima tujuan atau disebut juga addharuriyat al-
khamsah. Yang mana di dalamnya terdapat beberapa aspek yaitu, agama, jiwa, akal, harta,
dan keturunan. Adapun salah satu diantara kelima tujuan tersebut yaitu hifdz al mal (harta).
Di dalam pembahasan harta ini tidak lepas bagaimana supaya harta kita bermanfaat atau
tidak dan bertambah atau berkurang. Maka dari itu bertambah atau berkurangnya harta yang
dimiliki salah satunya dengan cara jual beli.
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Jual beli dalam istilah fikih disebut dengan al-bai’ yang berarti menjual, mengganti,
dan menukar sesuatu yang lain.! Secara terminologi, terdapat definisi jual beli yang
dikemukakan ulama fikih Ulama Hanafiyah mendefinisikan dengan:2

U siada an s e Jl Jle A3
Artinya: “Saling menukar harta dengan harta melalui cara tertentu”.

Jual beli juga mempunyai landasan yang kuat dalam Al-Qur’an, di antaranya terdapat
di dalam surah al Bagarah ayat 275 yang, berbunyl
Gl 6 Qs Tl (e ol ) T508 24 Gl Gl (e (el 40355 (30 2585 L& ) 0525 9 501 3 5KE ol
OsAA L 2h ST LAs Azl alljls e Fay i J) %ol calu b B il cuy op il 3 Bela e 1ol 2553
Yvo
Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka
yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli
itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan);
dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang
itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.”? (Q.S. Al-Baqarah: 275)

Jual beli merupakan proses saling tukar menukar barang antara penjual dan pembeli
yang dimana terdapat unsur untuk memiliki barang tersebut. Jual beli tidak hanya terfokus
pada barang untuk keperluan sehari-hari saja, namun jual beli telah diperuntukkan untuk
berinvestasi. Istilah investasi sendiri berasal dari Bahasa Latin, yaitu investire (memakai),
sedangkan dalam Bahasa Inggris disebut dengan investment.# Nurul Huda mengemukakan
pendapatnya mengenai investasi di dalam bukunya yang berjudul “Investasi Pada Pasar
Modal Syariah” investasi dibedakan menjadi dua, yaitu investasi pada financial asset dan
investasi pada real asset. Investasi pada financial asset dilakukan pada pasar uang, misalnya
berupa sertifikat deposito, surat berharga pasar uang, dan lainnya. Sedangkan investasi real
asset dapat dilakukan dengan pembelian asset produktif, pendirian pabrik, pembukaan
pertambangan, dan lainnya.>

Menurut pendapat lain, Kamaruddin Ahmad di dalam bukunya yang berjudul “Dasar-
Dasar Manajemen Investasi” mengemukakan bahwa yang di maksud dengan investasi adalah
menempatkan uang atau dana dengan harapan untuk memperoleh dana tambahan atau
keuntungan tertentu.® Dan di dalam kamus KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) yang di
maksud investasi berarti yaitu pertama, penanaman uang atau modal di suatu perusahaan

1 Nasrun Haroen, Figih Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama,2019), h. 111.

2 lbnu Abidin, Radd Al-Muhtar ‘ala ad-Durr al-Mukhtar, Jilid 1V (Beirut: Dar- al-Fikr, 2003), h. 3.

3 Kementrian Agama R, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung: Fokus Media, 2010), h. 47.

4 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syari’ah Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan Agama (Jakarta:
Kencana, 2012), h. 149.

® Nurul Huda, Investasi Pada Pasar Modal Syariah (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), h.8.

6 Kamaruddin Ahmad, Dasar-Dasar Manajemen Investasi (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h. I3.
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atau proyek untuk tujuan memperoleh keuntungan, dan kedua, jumlah uang atau modal yang
di tanam.”

Investasi saat ini yang masyarakat minati masih dalam hal menabung, membuka
deposito, membeli tanah atau pun membeli emas. Dan dengan berinvestasi tentu Kkita
menyelamatkan harta kita untuk bisa berguna bagi diri sendiri atau dapat digunakan untuk
anak cucu kita di masa yang akan datang. Di dalam Islam pun melarang kita untuk
meninggalkan keturunan yang lemah baik secara materi maupun moril. Terdapat ayat yang
menjelaskannya di dalam surah An-Nisa ayat 9, yang berbunyi: )

U Vi V38 155y T 1585008 2gtle TSRS U 430 2688 G 1855 31 01 il
Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)
mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar.” (Q.S. An-Nisa : 9)

Seiring perkembangan zaman, dunia investasi semakin berkembang. Dalam
perkembangannya muncul investasi baru yaitu berupa pembelian surat-surat berharga
seperti obligasi, saham, dan reksadana. Di dalam dunia investai juga dikenal yang namanya
pasar modal. Dimana pasar modal merupakan tempat pertemuan antara investor dengan
pihak yang membutuhkan dana.

Menurut Undang-Undang Pasar Modal no.8 tahun1995 definisi dari pasar modal
sebagai kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum dan perdagangan efek,
perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkan. Dan di dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia pasar modal adalah seluruh kegiatan yang mempertemukan penawaran
dan permintaan dana jangka panjang.®

Peranan pasar modal memiliki peranan yang penting bagi perekonomian suatu
negara karena pasar modal menjalankan dua fungsi, yaitu pertama sebagai sarana bagi
pendanaan suatu perusahaan atau usaha untuk mendapatkan dana dari masyarakat. Dana
yang diperoleh dari pasar modal dapat digunakan untuk pengembangan usaha, ekspansi,
penambahan modal kerja, dan lain-lain, kedua pasar modal menjadi sarana bagi masayarakat
untuk berinvestasi pada instrument keuangan seperti saham, obligasi, rekasadana, dan lain-
lain10. Sehingga semakin banyak masyarakat yang berinvestasi kepada perusahaan-
perusahaan yang ada di Indonesia tentu akan memajukan perusahaannya dan
perusahaannya membuka lapangan pekerjaan yang banyak untuk masyarakat membuat
perekonomian negara kita semakin maju seperti negara Amerika yang pasar modal dan
jumlah investornya jauh di atas negara Kkita.

Sementara itu saham menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah bagian,
andil, sero (mengenai permodalan).!? Saham menurut Kamus Istilah Ekonomi adalah surat
bukti kepemilikan modal perseroan terbatas yang memberi hak atas dividen dan lain-

7 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,1995),
Edisi ke 4, h. 386.

8 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung: Fokus Media, 2010), h. 78.

®Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat bahasa,2008), h. 1129.

10 Indah Yuliana, Investasi Produk Keuangan Syariah (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), h. 37.

11 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h.1340.
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lainnya.l? Saham merupakan surat berharga keuangan yang diterbitkan oleh suatu
perusahaan saham patungan sebagai alat untuk meningkatkan modal jangka panjang. Para
pembeli saham membayarkan uang pada perusahaan dan mereka menerima sebuah
sertifikat saham sebagai tanda pemilikan mereka atas saham-saham dan kepemilikan
mereka dicatat dalam daftar saham perusahaan. Para pemegang saham dari sebuah
perusahaan merupakan pemilik-pemilik yang disahkan secara hukum dan berhak untuk
mendapatkan bagian dari laba yang diperoleh oleh perusahaan yang disebut dividen.13

Terlalu cepatnya perkembangan zaman dengan kemajuan perkembangan teknologi
sekarang ini saham dapat dibeli dengan online dan tidak berbentuk selembar kertas, dan
dapat dibeli melalui account. Kita bisa mendaftarkan diri sebagai calon investor di
Perusahaan Sekuritas yang tersedia dan berada di Kota Medan yang dinaungi oleh Bursa Efek
Indonesia (BEI) kantor perwakilan Sumatera Utara yang terletak di jalan Ir.H. Juanda Baru
no 5A. Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan
sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan beli efek pihak-pihak lain dengan tujuan
memperdagangkan efek mereka.14 Jika ingin membuat akun maka terlebih dahulu membuat
rekening efek dengan persyaratan berupa fotokopi KTP, NPWP (jika ada), jika tidak ada bisa
melampirkan fotokopi KTP Orang tua, fotokopi halaman depan buku tabungan, dan materai.
Jika sudah membuka rekening efek, maka nantinya akan diarahkan pada membuat akun
saham dengan mengisi formulir biodata yang sudah disediakan. Jika semua proses tersebut
sudah selesai dilakukan, maka akun milik kita akan selesai dalam beberapa hari dan otomatis
kita juga terdaftar sebagai seorang investor di Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan
Sumatera Utara.

Lalu Bursa Efek Indonesia menetapkan waktu untuk seorang investor yang ingin
melakukan transaksi perdagangan saham. Adapun waktunya terbagi menjadi 2 sesi yaitu,
sesi pertama dilakukan pada hari Senin-Kamis pukul 09.00-12.00 WIB dan hari Jumat pada
pukul 09.00-11.30 WIB. Lalu sesi kedua pada hari Senin-Kamis pukul 13.30-15.50 WIB dan
Jumat pada pukul 14.00-15.50 WIB. Adapun satuan yang digunakan dalam pembelian saham
adalah 1 lot yang dimana setiap 1 lot itu terdiri dari 100 lembar saham. Misalnya kita ingin
membeli saham ABCD di harga Rp500 per lembar saham. Maka uang yang dibutuhkan
investor tersebut untuk membeli 1 lot saham ABCD adalah Rp500 per lembar saham x 100
lembar saham = Rp50.000.

Secara konsep, saham merupakan surat berharga bukti penyertaan modal kepada
perusahaan dan dengan bukti penyertaan tersebut pemegang saham berhak untuk
mendapatkan bagi hasil dari perusahaan tersebut. Konsep penyertaan modal dan bagi hasil
usaha ini tidak bertentangan dengan prinsip syariah. Prinsip syariah mengenal konsep ini
dengan syirkah. Adapun dalil yang membahas hal tersebut, yaitu:

Lad A0 BA7 2l e &0 il I G U Jwd @ J6; sl adle ) e 0 0500 06 JE 4% & ) 5500 o (e
(PSSl dania 5590 sl ol 5 ) Lagiin (pe 3 DA A3A 138 A3a Ui

Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a bahwa Rasulullah Saw. Bersabda: Allah berfirman

(dalam hadis qudsi), Aku menjadi yang ketiga dari dua orang yang melakukan kerja sama,

12 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Istilah Ekonomi, (Jakarta: Pusat Bahasa, 1984), h. 181.

13 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan Agama (Jakarta:
kencana, 2012), h. 283.

14 https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Indonesia diakses pada tanggal 26 Juli 2022 pukul 11.00 WIB.
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selama salah satu dari mereka tidak berkhianat kepada mitranya itu. Jika ada yang berkhianat,
aku keluar dari kerja sama itu”?> (HR Abu Dawud dan dinilai sahih oleh Hakim)

Kita sebagai umat muslim tentu harus berinvestasi sesuai dengan syariah agar tidak
keluar dari yang namanya halal dan berkah. Berinvestasi syariah yang sudah banyak dikenal
masyarakat terutama umat muslim adalah berinvetasi di Pasar Modal Syariah. Pada Pasar
Modal Syariah terdapat beberapa instrumen yang diterbitkan seperti reksadana syariah,
saham syariah, surat berharga syariah, dan juga obligasi syariah (sukuk). Saham syariah
sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 135/DSN-MUI/V/2002. Dan saham syariah
pun merupakan saham yang syarat-syarat nya sesuai dengan syariah.

Berdasarkan penjelasan tersebut saham merupakan investasi baru yang belum ada
dalil secara jelas yang menjelaskan hukumnya baik di dalam Al-Qur’an maupun hadis Nabi.
Namun menentukan hukum saham termasuk dalam kajian para ulama kontemporer. Salah
satu diantara para ulama yang melarangnya yaitu Taqyudin An-Nabhani dan ulama yang
membolehkannya Yusuf Al-Qardhawi.

Menurut Taqyudin An-Nabahani yang melarang saham dalam kitab nya yang berjudul

An-Nizamu Iqtishadi Fi Islami, beliau mengatakan:
, Al Alalea s, by Sie (8l s ) es s Jle el ) (30 A sl ilae (e ol o8 dadlusall S 35 agul
Q\Jﬁ}d\b&%\ﬁj)&\,ﬂ\:ﬁﬂ\ i e ga (e dan WMLGJAML}S},@)MJLAAAY\JN‘U:UM@‘U}J
Gy la el ol all Jual (e @l (e daabusall 48y agd () 5S38 Lal ja Yo CilS8 Lgie & 58l ed Akl Alalaay
Leo ol Wy Lo 158 Y s Lgm Ssam Y, Lal s Yo agusl) o 01| 0L 3155 ) o2

“Saham dalam perseroan saham adalah sekuritas yang memuat sejumlah uang yang
bercampur antara modal yang halal dan bunga yang haram, dalam sebuah transaksi dan
muamalah yang bathil, tanpa bisa dipilah-pilah lagi antara modal murni dan bunganya. Setiap
sekuritas saham dengan nilai deviden tertentu dari aset perseroan yang bathil sementara aset
perseroan diperoleh melalui muamalah yang bathil dan dilarang oleh syariah adalah termasuk
harta yang haram. Karena itu, saham dalam perseroan saham memuat sejumlah uang dari
harta yang haram. Dengan demikian, kertas-kertas berharga, yang berbentuk saham, adalah
harta yang haram, yang tidak boleh diperjualbelikan serta tidak boleh digunakan dalam
transaksi apapun”.16

Berdasarkan penjelasan Taqyuddin An-Nabhani di atas sebelum melihat bidang usaha
dari suatu perusahaan, maka lihat terlebih dahulu bentuk badan usahanya apakah badan
usaha tersebut memenuhi syarat sebagai perusahaan Islam atau tidak. Yang dimana dalam
proses pendirian badan usaha tersebut memiliki utang dengan bank atau tidak, dalam
kegiatan operasionalnya sudah memenubhi nilai-nilai kerja dalam Islam atau tidak, dan lain
sebagainya.

Jika dalam pendirian badan usaha tersebut memiliki pinjaman atau utang ke bank
maka antara modal halal yang dimiliki badan usaha tersebut otomatis sudah bercampur
dengan pinjaman atau utang dari bank yang mengandug usur riba. Maka dari itu jual beli
saham menurut Taqyudin An-Nabahani adalah haram. Sedangkan menurut Yusuf Al-Qardawi
dalam kitab nya yang berjudul Figh Al-Zakat, beliau mengatakan:

15 Abu Daud, Sunan Abu Daud: Bab Fi Syirkah Juz 3 (Beirut: Darul Kitab Arab), h. 264.
16 Tagyuddin An-Nabahani, Annizamu Al-Igtishadi Fi Al-Islami (Beirut: Darul Ummah, 2004), h. 176.

http://bajangjournal.com/index.php/JCI


http://bajangjournal.com/index.php/J

3678

JCI

Jurnal Cakrawala Ilmiah
Vol.2, No.10, Juni 2023

Sl gyl alSaly Lgalai g gt 5318 8 o 535 (S sl ) jlmall IS 52012 58 Al gm g1 33 Y 5, 4 A0LEY P onid
LDl el IS Hi 5 daDlal) & gl - (Jie
o ST pasll (sl ) IS A e Lo e Ul el OIS Lo sy, Al g 53 5 408 LAY o) g a1
W iy sl gl
Al gf ) gf e lall el g ol Caains) S i Jle 4 AL Y YDa Unliin AS 5l 4 jla (o2) sa Cllil) sl
W el Aalidall e licall 51 waal
“Pembagian pertama (saham) halal, tidak ada keraguan padanya dan tidak ada pertentangan,
yaitu: lembaga keuangan (bank) yang peraturan dan sistemnya konsisten dengan hukum-
hukum syariat Islam, seperti : bank-bank syariah, dan asuransi syariah.
Pembagian kedua (saham) haram, tidak ada keraguan padanya dan perdebatan tentang hal
itu, yaitu: apa-apa yang mempraktekan kegiatan yang haram, misal: perusahaan jual beli
khamr, babi, bank ribawi, dan sebagainya.
Pembagian ketiga yaitu yang aktivitasnya perusahaannya halal, tidak ada keraguan di
dalamnya, misal: perusahaan listrik, air, transportasi, atau kereta api, atau macam-macam
industri, atau selainnya””

Jadijual beli saham menurut syeikh Yusuf Al-Qardawi adalah hukumnya halal asalkan
sesuai dengan ketentuan atau hukum syariah yang ada, dimana perusahaannya tidak
bergerak di bidang yang haram seperti bank konvensional atau perusahaan minuman keras.
Sehingga saham yang kita beli pun sesuai dengan prinsip syariah. Maka dari itu berdasarkan
pembahasan pada latar belakang masalah di atas penulis mencoba mengadakan penelitian
dalam bentuk skripsi yang berjudul "Jual Beli Saham Dalam Perspektif Taqyudin An-
Nabahani dan Yusuf Al-Qardhawi di Pasar Modal (Studi Kasus Bursa Efek Indonesia
Kantor Perwakilan Sumatera Utara)”.

Setelah dilihat dari penjelasan latar belakang masalah diatas, maka dapat
dirumuskan dari permasalahan itu sebagai berikut:

1. Bagaimana mekanisme perdagangan saham di Bursa Efek Indonesia (BEI)?

2. Bagaimana pendapat Taqyuddin An-Nabhani dan Yusuf Al-Qardhawi mengenai
saham dan dalil yang digunakan?

3. Apa penyebab perbedaan pendapat antara Taqyuddin An-Nabhani dan Yusuf Al-

Qardhawi mengenai saham?

4. Manakah pendapat yang rajih (terkuat) mengenai jual beli saham setelah
diadakannya munaqasah adillah?
LANDASAN TEORI
1. Pengertian Jual Beli

Jual beli merupakan transaksi yang umum dilakukan masyarakat, baik untuk
memenuhi kebutuhan harian maupun untuk tujuan investasi. Bentuk transaksinya juga
beragam, mulai dari yang tradisional sampai dengan bentuk modern melalui lembaga
keuangan.18

Menurut etimologi, jual beli diartikan:1? ) )

£¢s5dbs gl 4y ik

Artinya:” Pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain).”

17 Yusuf Al — Qardawi, Figh Al-Zakat (Beirut: Muassasah Ar-Risalah, 2006), h.506
18Gri Sudiarti, Figh Muamalah Kontemporer (Medan: Febi UINSU Press, 2018), h .74.
19 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 73.
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Menurut terminologi, jual beli ialah persetujuan saling mengikat antara penjual (yakni
pihak yang menyerahkan atau menjual barang) dan pembeli (sebagai pihak yang membayar
atau membeli barang yang dijual). Adapun rukun jual beli terdapat perbedaan pendapat.
Menurut Hanafiyah, rukun jual beli hanya satu, yaitu ijjab (ungkapan membeli dari pembeli)
dan qabul (ungkapan menjual dari penjual). Menurut mereka, yang menjadi rukun dalam jual
beli hanyalah kerelaan kedua belah pihak untuk melakukan transaksi jual beli. Sementara
menurut Malikiyah, rukun jual beli ada tiga, yaitu ‘agidain (dua orang yang berakad, yaitu
penjual dan pembeli), ma’qud ‘alaih (barang yang diperjualbelikan dan nilai tukar pengganti
barang), shighat (ijab dan gabul). Ulama Syafi’iyah juga berpendapat sama dengan Malikiyah
di atas. Sementara ulama Hanabilah berpendapat sama dengan pendapat Hanafiyah.20

2. Pengertian Pasar Modal

Pasar modal adalah tempat atau sarana bertemunya antara penawaran dan
permintaan atas instrumen keuangan jangka panjang, umumnya lebih dari satu tahun.
Sedangkan menurut Ridwan dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Keuangan”, pasar
modal adalah semua pasar yang terorganisir dan lembaga-lembaga yang memperdagangkan
warkat-warkat kredit (biasanya yang berjangka waktu lebih dari satu tahun) termasuk
saham-saham, obligasi, hipotek, dan tabungan serta deposit berjangka.21

Pasar modal bisa diartikan sebagai sebuah tempat atau wadah yang di dalamnya
terjadi transaksi ekonomi berupa permintaan dan penawaran yang terkait dengan instrumen
keuangan yang sifatnya jangka panjang. Dimana efek-efek yang diperjulbelikan tersebut
terletak dalam Bursa Efek. Bursa Efek (Stock Exchange) sendiri memiliki arti berupa tempat
dipertemukannya penjual (perusahaan efek) dengan pembeli (investor) untuk membeli efek-
efek yang diperjualbelikan.

Adapun fungsi pasar modal sendiri yaitu sebagai sarana bagi perusahaan untuk
mendapatkan dana tambahan dari masyarakat yang memiliki modal (investor) yang dimana
dana tersebut kemudian dimanfaatkan untuk pengembangan perusahaan seperti ekspansi
dan lain sebagainya. Lalu terdapat fungsi yang kedua yaitu sebagai sarana bagi masyarakat
yang memiliki keinginan untuk berinvestasi pada instrumen keuangan.

Pasar modal memiliki peran penting bagi perekonomian suatu negara karena pasar
modal menjalankan fungsi, yaitu sebagai sarana bagi pendanaan usaha atau sebagai sarana
bagi perusahaan untuk mendapatkan dana dari masyarakat. Dana yang diperoleh dari pasar
modal dapat digunakan untuk pengembangan perusahaan, ekspansi, penambah modal kerja,
dan lain-lain, sehingga perusahaannya dapat membuka lapangan pekerjaan yang pada
akhirnya dapat membantu perkembangan perekonomian di suatu negara tersebut dan
menekan angka pengangguran.

3. Saham
Saham dalam bahasa arab berasal dari kata sahm (s¢~) dengan bentuk jamaknya
ashum (s¢)) artinya bagian, bagian kepemilikan. Sementara itu saham menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) adalah bagian, andil, sero (mengenai permodalan).22 Saham
menurut Kamus Istilah Ekonomi adalah surat bukti kepemilikan modal perseroan terbatas
yang memberi hak atas dividen dan lain-lainnya.2? Sementara menurut Ridwan didalam

20 Enang Hidayat, Figih Jual Beli (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), h. 17.

2L Ridwan S, dkk, Manajemen Keuangan, Edisi 2 (Jakarta: Prehalindo, 2002), h. 374.

22 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h.1340.

23 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Istilah Ekonomi (Jakarta: Pusat Bahasa, 1984), h. 181.
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bukunya yang berjudul Investasi Pada Pasar Modal Syariah saham adalah surat berharga
yang dikeluarkan oleh perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas yang disebut
emiten.2* Dari beberapa definisi diatas maka dapat diartikan saham menunjukkan
kepemilikan terhadap suatu perusahaan dan memberikan hak kepada pemiliknya.

Secara konsep, saham merupakan surat berharga bukti penyertaan modal kepada
perusahaan dan dengan bukti penyertaan tersebut pemegang saham berhak untuk
mendapatkan bagi hasil dari perusahaan tersebut. Konsep penyertaan modal dan bagi hasil
usaha ini tidak bertentangan dengan prinsip syariah. Prinsip syariah mengenal konsep ini
dengan syirkah. Adapun dalil yang membahas hal tersebut, yaitu:

HAg e (oS yall &6 Ul Jwia 06 alg adle @ e 4 O35 06 ; QB de ) a5 35300 o e

Lagh (e G253 408 13U Aalia LADAI( ol )

oSlall 4nnia g 25ly s

Artinya: " Dari Abu Hurairah r.a bahwa Rasulullah Saw. Bersabda: Allah berfirman
(dalam hadis qudsi), Aku menjadi yang ketiga dari dua orang yang melakukan kerja sama,
selama salah satu dari mereka tidak berkhianat kepada mitranya itu. Jika ada yang berkhianat,
aku keluar dari kerja sama itu”?> (HR Abu Dawud dan dinilai sahih oleh Hakim)

Saham sendiri juga ada dalam bentuk saham syariah, saham syariah sendiri memiliki
arti yaitu saham yang dimiliki atau dikeluarkan oleh perusahaan-perusahaan yang bergerak
di bidang usaha yang halal. Untuk saham syariah, terdapat beberapa kriteria yang harus
dipenuhi agar saham tersebut bisa dikatakan sebagai saham syariah. Seluruh saham syariah
yang ada di Pasar Modal Syariah Indonesia dimasukkan dalam Daftar Efek Syariah (DES)
yang diterbitkan oleh OJK secara berkala, setiap bulan Mei dan November. Suatu saham
dikategorikan saham syariah jika diterbitkan oleh:26

1. Emiten dan Perusahaan Publik yang secara jelas menyatakan dalam anggaran
dasarnya bahwa kegiatan usaha Emiten dan Perusahaan Publik tidak bertentangan
dengan prinsip-prinsip syariah. Contohnya seperti Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Syariah (BTPS), Bank BRI Syariah (BRIS), dan PT Asuransi Jiwa Syariah Jasa
Mitra Abadi, Tbk (JMAS).

2. Emiten dan Perusahaan Publik yang tidak menyatakan dalam anggaran dasarnya
bahwa kegiatan usaha Emiten dan Perusahaan Publik tidak bertentangan dengan
prinsip-prinsip syariah, namun memenubhi kriteria sebagai berikut:

a. Kegiatan usaha tidak bertentangan dengan prinsip syariah, yaitu tidak melakukan
kegiatan perjudian dan permainan yang tergolong judi, perdagangan yang tidak
disertai penyerahan barang atau jasa, perdagangan dengan penawaran atau
permintaan palsu, bank berbasis bunga, jual beli yang mengandung gharar dan
maisir, memproduksi barang atau jasa yang haram zatnya (haram li-dzatihi) atau
barang yang haram bukan karena zatnya (haram li-ghairihi) yang ditetapkan oleh
DSN-MUL

b. Rasio total utang berbasis bunga dibandingkan total aset tidak lebih dari 45%.

24 Ridwan S, dkk., Manajemen Keuangan, Edisi 2 (Jakarta: Prehalindo, 2002), h. 381.
25 Abu Daud, Sunan Abu Daud: Bab Fi Syirkah Juz 3 (Beirut: Darul Kitab Arab), h. 264.
% Mang Amsi, Saham Syariah (Jakarta: PT Gramedia, 2020), h.104.
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c. Rasio total pendapatan bunga dan total pendapatan tidak halal lainnya
dibandingkan total pendapatan usaha dan total pendapatan lainnya tidak lebih
dari 10%.

Adapun kriteria saham-saham yang masuk dalam indeks syariah berdasarkan fatwa
Dewan Syariah Nasional (DSN) Nomor 20 adalah emiten yang kegiatan usahanya tidak
bertentangan dengan syariah seperti:

1. Usaha perjudian dan permainan yang tergolong judi atau perdagangan yang dilarang.

2. Usaha lembaga keuangan konvensional (ribawi) termasuk perbankan dan asuransi
konvensional.

3. Usaha yang memproduksi, mendistribusi, serta memperdagangkan makanan dan
minuman yang tergolong haram.

4. Usaha yang memproduksi, mendistribusi, dan atau menyediakan barang-barang
ataupun jasa yang merusak moral dan bersifat mudarat.

METODE PENELITIAN

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah sosiologis normatif empiris yang
bersifat komperatif. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang
berpijak pada laporan penelitian. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggambarkan kejadian
dan fenomena yang terjadi di lapangan, sebagaimana adanya sesuai dengan kenyataan yang
terjadi di lapangan?’. Di mana peneliti melakukan penelitian di Bursa Efek Indonesia Kantor
Perwakilan Sumatera Utara.

Objek penelitian ini adalah Bursa Efek Indonesia kota Medan dan karya Taqyudin An-
Nabahani dan Yusuf Al-Qardawi. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi
menjadi 3 yakni, Data primer adalah sumber data penelitian yang didapat secara langsung
melalui wawancara kepada pegawai di Bursa Efek Indonesia yang berkaitan dengan jual beli
di pasar modal dan juga mengambil dari buku karangan Yusuf Al-Qardhawi dan Taqyuddin
An-Nabhani. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dengan cara
mengumpulkan buku-buku yang berkaitan dengan judul penelitian. Data sekunder
merupakan data pelengkap atas data-data yang memberikan informasi tambahan bagi
peneliti yang kemudian dapat berguna dalam proses penganalisian yang dilakukan peneliti.
Data tersier adalah data penunjang yang dapat memberikan petunjuk ataupun informasi
terhadap data primer dan data sekunder. Sumber data tersier sendiri diperoleh melalui
kamus, ensiklopedia, ataupun wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Jual beli saham menurut Taqyudin An-Nabhani

Taqyudin An-Nabhani mengemukakan bahwa jual beli saham itu haram. Haram yang
dimaksud adalah terdapat pencampuran antara harta yang halal dengan harta yang haram,
sebagaimana yang tertuang dalam pendapat Taqyudin An-Nabhani berikut ini:

e T g, AbL alabang, (L s 3 el ony DD U ) o il Wl et i g AAL SIS gy
e gl albl Alalas Olagrll ods ST 03y, AL AG2N Slagmgn 0 Beax A Lgte i IS) il o) JW
Ll Yo ¥ oo & 2 Bl V1 ads oy Lo iy L ol W r s peiane 8L 3575 o gf 0,88 Ll YL ilSS

s el Yy ) g s Yy Leny 592 Y,

27 Sukiati, Metodologi Penelitian Sebuah Pengantar (Medan: Perdana Publishing, 2017), h.83.

http://bajangjournal.com/index.php/JCI


http://bajangjournal.com/index.php/J

3682

JCI

Jurnal Cakrawala Ilmiah
Vol.2, No.10, Juni 2023

“Saham dalam perseroan saham adalah sekuritas yang memuat alat pembayaran yang
bercampur antara modal yang halal dan bunga yang haram, dalam sebuah transaksi dan
muamalah yang bathil, tanpa bisa dipilah-pilah lagi antara modal murni dan bunganya. Setiap
sekuritas saham dengan nilai deviden tertentu dari aset perseroan yang bathil sementara aset
perseroan diperoleh melalui muamalah yang bathil dan dilarang oleh syariah adalah termasuk
harta yang haram. Karena itu, saham dalam perseroan saham memuat alat pembayaran harta
yang haram. Dengan demikian, kertas-kertas berharga, yang berbentuk saham, adalah harta
yang haram, yang tidak boleh diperjualbelikan serta tidak boleh digunakan dalam transaksi
apapun”.28

Dan dasarnya di Al-Qur’'an terdapat di dalam surah al-Baqarah ayat 188 yang
berbunyi: o ) L o

VAA & salad 2l g 3T W J sl wmﬁ\ﬁue&g\g\@\gm}Muemeﬁ}\ PG Y

Artinya: “ Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di
antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu
kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu
dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.”?° (Q.S. Al-Baqarah: 188)

Taqyuddin An-Nabhani mengemukakan bahwa sebelum melihat bidang usaha dari
suatu perusahaan, maka lihat terlebih dahulu bentuk badan usahanya apakah badan usaha
tersebut memenuhi syarat sebagai perusahaan Islam atau tidak. Yang dimana dalam proses
pendirian badan usaha tersebut memiliki utang dengan bank atau tidak, dalam kegiatan
operasionalnya sudah memenuhi nilai-nilai kerja dalam Islam atau tidak, dan lain
sebagainya.

Jika dalam pendirian badan usaha tersebut memiliki pinjaman atau utang ke bank
maka antara modal halal yang dimiliki badan usaha tersebut otomatis sudah bercampur
dengan pinjaman atau utang dari bank yang mengandung unsur riba. Maka dari itu jual beli
saham menurut Taqyudin An-Nabhani adalah haram. Pencampuran yang halal dengan yang
haram tentu dilarang dalam Islam. Pencampuran tersebut pada akhirnya akan sulit
dibedakan mana yang halal dan mana yang haram, hal ini tentu menimbulkan syubhat.
Terdapat hadits Nabi yang membahas mengenai syubhat, yaitu :

Wiz G ped B s o & 13k g off e b o 0 055 Sae 0 JB W 0 oo s o ol i of 22

U3 B o IS p 3 5 A 3 65 s s i) B a8 ol A 0 D s i ¥ B s
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Artinya : “Dari Abu ‘Abdillah An-Nu’man bin Basyir radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata
bahwa ia mendengar Rasulullah saw bersabda, “Sesungguhnya yang halal itu jelas,
sebagaimana yang haram pun jelas. Di antara keduanya terdapat perkara syubhat yang masih
samar yang tidak diketahui oleh kebanyakan orang. Barangsiapa yang menghindarkan diri
dari perkara syubhat, maka ia telah menyelamatkan agama dan kehormatannya. Barangsiapa
yang terjerumus ke dalam perkara syubhat, maka ia terjatuh pada perkara haram.

28 Tagyuddin An-Nabahani, Annizamu Al-Igtishadi Fi Al-Islami, h.176
29 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 29.
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Sebagaimana ada penggembala yang menggembalakan ternaknya di sekitar tanah larangan
yang hampir menjerumuskannya. Ketahuilah, setiap raja memiliki tanah larangan dan tanah
larangan Allah di bumi ini adalah perkara-perkara yang diharamkan-Nya. Ingatlah di dalam
jasad itu ada segumpal daging. Jika ia baik, maka seluruh jasad akan ikut baik. Jika ia rusak,
maka seluruh jasad akan ikut rusak. Ingatlah segumpal daging itu adalah hati (jantung).”
30(HR. Muslim).

Imam ghazali juga menjelaskan:

o3l Cpaatin G 8 Lydeo Obslizs) a3 W ol 0L ol Lide axille

Artinya: “sesuatu yang masalahnya tidak jelas karena di dalamnya terdapat dua
macam keyakinan yang berlawanan yang timbul dari dua faktor yang menyebabkan adanya
dua keyakinan tersebut”3!

2. Jual beli saham menurut Yusuf Al-Qardhawi

Jual beli saham menurut yusuf gardhawi hukumnya halal selama perusahaannya
bergerak di bidang yang tidak bertentangan sesuai dengan prinsip syariah seperti bank
syariah yang pada dasarnya menerapkan prinsip syariah, sebagaimana tertuang dalam
pendapat Yusuf Al-Qardhawi berikut ini:

Byl 1 oo, 1SV a2l SL Loty Ll (3 ol gl (Ds)) Biliall SUTE)l 2 gn Ao gl Yy, ad aslsY JD oo
V5 WO IEPON 1| ESTE S WA BV

sl St ol oF L 8 s ) ol e L2 bl e OSTL s sag e 5V ad s pl od Ul
sty
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“Pembagian pertama (saham) halal, tidak ada keraguan padanya dan tidak ada

pertentangan, yaitu: lembaga keuangan (bank) yang peraturan dan sistemnya konsisten
dengan hukum-hukum syariat Islam, seperti : bank-bank syariah, dan asuransi syariah.
Pembagian kedua (saham) haram, tidak ada keraguan padanya dan perdebatan tentang hal
itu, yaitu: apa-apa yang mempraktekan kegiatan yang haram, misal: perusahaan jual beli
khamr, babi, bank ribawi, dan sebagainya.
Pembagian ketiga yaitu yang aktivitas perusahaannya adalah kegiatan halal, tidak ada
keraguan di dalamnya, misal: perusahaan listrik, air, transportasi, atau kereta api, atau
macam-macam industri, atau selainnya” .32

Begitu juga di dalam al-Qurian dalam surah al-Maidah ayat 90 disebutkan :

28 a9 PEES
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Artinya: “Hai orang- orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan
syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan”.33 (Q.S

30 Imam Al-Mundziri, Mukhtashar Shahih Muslim, (Jakarta: Ummul Qura, 2016), h. 450.

3L Al-Imam Abi Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, Thya *Ulumuddin, (Beirut: Darul Fikr, 1989),
h. 112.

32 Yusuf Al — Qardawi, Figh Al-Zakat , h.506

33 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 123.
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Al-Maidah : 90)
Kemudian berdasarkan hadist nabi dari Jabir bin Abdullah r.a bahwasannya ia berkata

(ks oo S s szl A1 s s sty 0 0y SG 49 56 sk dlg et o 0 055 e ST s s 28
542020 56 815 e iy ety o 0 0525 DB F i 589 0U o g et S g G g ot 5T O
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Artinya : “Dari Jabir bin Abdullah r.a bahwa ia mendengar Rasulullah SAW bersabda
pada tahun penaklukan kota Mekah, “Sesungguhnya Allah melarang transaksi (jual beli)
minuman keras, bangkai, babi, dan berhala. . Lalu ada orang bertanya, “ya, Rasululloh bagai
manakah tentang lemak bangkai, karena dipergunakan mengecat perahu-perahu supaya
tahan Air, dan meminyaki kulit-kulit, dan orang-orang mempergunakannya, untuk
penerangan lampu ? beliau menjawab, “ tidak boleh, itu haram” kemudian diwaktu itu
Rasulullah saw., bersabda: Allah melaknat orang-orang yahudi, sesungguhnya Allah tatkala
mengharamkan lemaknya bagi mereka, mereka cairkan lemak itu kemudian dijualnya
kemudian mereka makan harganya.?* (HR Bukhari)

Untuk sisi objek yang akan diperjualbelikan terdapat beberapa syarat yang harus
dipenuhi agar objek yang diperjualbelikan tersebut halal dan diperbolehkan. Sebuah
perusahaan harus menjual objek yang diperbolehkan begitu juga perusahaan yang menjual
saham sebagai objek kepada masyarakat. Objek adalah sesuatu yang memiliki nilai dalam
proses akad dan memiliki hukum atau efek dari sebuah akad. Syarat-syarat yang harus
dipenuhi dari sebuah objek jual beli adalah :

1. Objek tersebut dibolehkan oleh syariat

Para ahli fikih menyatakan bahwa objek yang dibolehkan oleh syariat itu adalah
sesuatu yang harus dimiliki dan dapat dikuasai atau digenggam. Begitu halnya saham,
ketika kita membeli saham dari sebuah perusahaan, maka secara otomatis saham
tersebut dapat kita miliki dan kuasai dalam bentuk portofolio saham. Adapun objek yang
tidak dibolehkan dalam syariat seperti bangkai dan darah maka akad jual belinya menjadi
batal.
2. Objek tersebut dapat diserah terimakan

Pada jual beli, ketika akad sedang dilakukan namun penjual tidak dapat
menyerahkan objek yang diperjualbelikan kepada pembeli, maka hal tersebut dianggap
tidak sah. Namun, terdapat pengecualian berupa ketika barang atau objek tersebut tidak
ada ditempat dan penyerahannya dilakukan dikemudian hari kepada pembeli maka hal
itu diperbolehkan. Untuk saham sendiri, ketika kita membeli saham sebuah perusahaan
di hari Senin maka pada hari itu juga kita dapat memiliki saham tersebut secara otomatis.
3. Objek yang diperjualbelikan harus jelas dan diketahui oleh kedua belah pihak yang

berakad

Pada transaksi jual beli, segala macam proses yang ada di dalamnya harus terhindari
dari hal yang tidak jelas (gharar) dan juga penipuan. Ketika objek serta nilai (harga) dari
objek tersebut tidak diketahui oleh pihak yang berakad maka hal itu termasuk gharar dan

3 Muhammad Fu’ad Abdul Bagqi, Shahih Bukhari Muslim, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2017), h.
581-582.
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terdapat unsur penipuan. Ketika kita membeli saham, untuk harga, jumlah yang dibeli, dan
lain sebagainya disebutkan pada platform aplikasi jual beli saham.

Adapun ulama lain yang menyatakan boleh jual beli saham adalah Wahbah Al-Zuhaili.
Pendapat beliau adalah sebagai berikut :

el o 05 b ey 37201 3 61558 g1 Dbl OV Lo il gL Jladl

Artinya : “Bermuamalah dengan (melakukan kegiatan transaksi atas) saham
hukumnya boleh, karena pemilik saham adalah mitra dalam perseroan sesuai dengan saham
yang dimilikinya” 3>

3. Analisis Munaqasyah Al-Adillah dalam Kaitannya Jual Beli Saham

Para ulama dalam menyikapi hukum jual beli saham berbeda pendapat, Tagqyuddin
An-Nabhani mengemukakan bahwa sebelum melihat bidang usaha dari suatu perusahaan,
maka lihat terlebih dahulu bentuk badan usahanya apakah badan usaha tersebut memenuhi
syarat sebagai perusahaan Islam atau tidak. Yang dimana dalam proses pendirian badan
usaha tersebut memiliki utang dengan bank atau tidak, dalam kegiatan operasionalnya sudah
memenuhi nilai-nilai kerja dalam Islam atau tidak, dan lain sebagainya. Pendapat beliau
didukung oleh hadist nabi SAW sebagai berikut:
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Artinya : “Dari Abu ‘Abdillah An-Nu’man bin Basyir radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata
bahwa ia mendengar Rasulullah saw bersabda, “Sesungguhnya yang halal itu jelas,
sebagaimana yang haram pun jelas. Di antara keduanya terdapat perkara syubhat yang masih
samar yang tidak diketahui oleh kebanyakan orang. Barangsiapa yang menghindarkan diri
dari perkara syubhat, maka ia telah menyelamatkan agama dan kehormatannya. Barangsiapa
yang terjerumus ke dalam perkara syubhat, maka ia terjatuh pada perkara haram.
Sebagaimana ada penggembala yang menggembalakan ternaknya di sekitar tanah larangan
yang hampir menjerumuskannya. Ketahuilah, setiap raja memiliki tanah larangan dan tanah
larangan Allah di bumi ini adalah perkara-perkara yang diharamkan-Nya. Ingatlah di dalam
jasad itu ada segumpal daging. Jika ia baik, maka seluruh jasad akan ikut baik. Jika ia rusak,
maka seluruh jasad akan ikut rusak. Ingatlah segumpal daging itu adalah hati (jantung).”
36(HR. Muslim).

Dari hadis di atas bahwa Nabi SAW menjelaskan kepada kita semua bahwa yang halal
dan haram itu sudah ditetapkan oleh Allah swt, dan di antara perkara yang halal dan haram
juga terdapat perkara syubhat yang masih samar-samar antara yang halal dan yang haram.
Dan pada hadist diatas Nabi SAW menjelaskan barangsiapa yang menjauhkan dari perkara
yang syubhat maka ia telah menyelamatkan agama dan kehormatannya, dan barangsiapa
yang terjatuh kedalam perkara yang syubhat maka ia terjatuh kedalam perkara yang haram.

Yusuf Al-Qardhawi mengemukakan sebelum membeli saham terlebih dahulu lihat

3 Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh Al-1slami wa Adillatuhu, juz 3, h.1841
3 |mam Al-Mundziri, Mukhtashar Shahih Muslim, h. 450.
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perusahaannya. Selama perusahaannya bergerak di bidang yang tidak bertentangan sesuai
dengan prinsip syariah seperti bank syariah yang pada dasarnya menerapkan prinsip syariah
atau perusahaan yang produk nya di bidang yang halal maka boleh membeli nya. Hal ini

sesuai dengan hadist Nabi SAW :
s i iy A sz s Uilgs b ) -aiz;.fsjcw\g&j}é; dsaew foa 55 a8 8180 0 5 s 25
wrl,ﬂjwan\yw\dyjdu5¢\,>?‘y JU’LSWJ:}U-’LSL;&JBUW’(WWHM‘J)M)LJAM(W
A5G 5550 7 NP E g W u' S5l B 6 LS

Artinya : “Dari Jabir bin Abdullah r.a bahwa ia mendengar Rasulullah SAW bersabda
pada tahun penaklukan kota Mekah, “Sesungguhnya Allah melarang transaksi (jual beli)
minuman keras, bangkai, babi, dan berhala. . Lalu ada orang bertanya, “ya, Rasululloh bagai
manakah tentang lemak bangkai, karena dipergunakan mengecat perahu-perahu supaya
tahan Air, dan meminyaki kulit-kulit, dan orang-orang mempergunakannya, untuk penerangan
lampu ? beliau menjawab, “ tidak boleh, itu haram” kemudian diwaktu itu Rasulullah saw.,
bersabda: Allah melaknat orang-orang yahudi, sesungguhnya Allah tatkala mengharamkan
lemaknya bagi mereka, mereka cairkan lemak itu kemudian dijualnya kemudian mereka
makan harganya.3” (HR Bukhari)

Dari hadist di atas dijelaskan bahwa sesuatu yang dilarang oleh Allah SWT maka tidak
boleh untuk diperjual belikan. Maka dari itu suatu perusahaan harus lah menjual sesuatu
yang tidak dilarang oleh Allah SWT. Menurut analisa penulis, dari dalil-dalil yang mendukung
kedua pendapat Taqyuddin an-Nabhani dan Yusuf al-Qardhawi berdsarkan hadist sahih.

4. Faktor Perbedaan Pendapat
Perbedaan pendapat yang terjadi di kalangan ulama merupakan sesuatu hal yang

wajar karena setiap ulama memiliki kadar kemampuan yang berbeda-beda dalam
menganalisis pendapat. Perbedaan tersebut justru dapat menjadi alternatif hukum bukan
menjadi hal yang harus diperdebatkan apalagi sampai timbul perpecahan.

a. Titik perbedaan pendapat dari kedua ulama adalah terdapat perbedaan pada sudut
pandang dalam menganalogikan dan menganalisis permasalahan mengenai hukum
jual beli saham.

b. Titik persamaan pendapat dari kedua ulama adalah baik Yusuf Al-Qardhawi maupun
Taqyuddin An-Nabhani sama-sama tidak mengikuti dan tidak fanatik terhadap
madzhab manapun sehingga pendapat mereka murni dari hasil pikiran dan keilmuan
mereka.

5. Pendapat yang terkuat
Setelah melihat perbedaan pendapat serta dalil yang mendukung pendapat Taqyudin

An-Nabhani dan Yusuf Al-Qardhawi mengenai jual beli saham pada BEI, maka penulis
memilih pendapat Yusuf Al-Qardhawi yang membolehkan jual beli saham, mengingat hal-
hal ini:

a. Sebagaimana dalam surat a]-Maidah ayat 90 yang berbunyi:

o AL a&ET s e il Jae Ga i aYT5 CleastT Hudalls 5aali W) 5l ol el
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu

3 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Shahih Bukhari Muslim, h. 581-582.
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mendapat keberuntungan”.3é (Q.S Al-Maidah : 90)
b. Kaidah figih :
GsZ Lo s Jlg 519 oy il g 1Y)
Artinya: “Pada dasarnya segala bentuk muamalah boleh dilakukan, kecuali ada
dalil yang melarangnya”.3?

Selama tidak ada dalil yang mengaharamkan saham secara jelas maka sesuai dengan
kaidah fikih di atas boleh untuk dijualbelikan dimana perusahaannya bergerak di bidang
yang tidak melanggar prinsip-prinsip syariah agar harta yang didapat juga menjadi berkah.

c. Kaidah berikut nya:

f Jo Wy Juh 8T
Artinya :"Mengkonsumsi materi yang (berasal dari pendapatan yang) dilarang
(oleh syariat Islam) adalah haram (hukumnya)” .40

Ketika membeli suatu jenis saham yang dikeluarkan oleh perusahaan maka harus
memperhatikan terlebih dahulu perusahaan tersebut bergarak di bidang apa, apakah
bergerak di bidang yang halal atau justru haram. Hal ini harus diperhatikan sebab bisa saja
hasil keuntungan dari saham tersebut kita konsumsi (masuk ke dalam tubuh) maka jangan
sampai keuntungan dari saham yang haram tersebut masuk ke dalam tubuh kita.

Peneliti berpendapat bahwa pendapat Yusuf Al-Qardhawi relevan Kkarena
memudahkan untuk memahami hukum saham itu sendiri serta di Indonesia terdapat DSN-
MUI yang bertugas mengawasi saham-saham agar tetap sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian mengenai jual beli saham dalam
perspektif Tagyuddin An-Nabhani dan Yusuf Al-Qardhawi, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Saham merupakan salah satu instrumen investasi di pasar modal. Sasham merupakan surat
berharga bukti penyertaan modal kepada perusahaan dan dengan bukti penyertaan
tersebut pemegang saham berhak untuk mendapatkan bagi hasil dari perusahaan
tersebut. Konsep penyertaan modal dan bagi hasil usaha ini tidak bertentangan dengan
prinsip syariah. Prinsip syariah mengenal konsep ini dengan syirkah. Mekanisme untuk
jual beli saham di zaman sekarang dengan cara membuka akun di perusahaan sekuritas
yang berada di bawah pengawasan BEI dan OJK.

2. Menurut Taqyuddin An-Nabhani (1909-1977) dalam kitab nya yang berjudul An-Nizam
al-Igtishadi fi al-Islami, bahwa saham haram dikarenakan jika dalam pendirian suatu
perusahaan memiliki pinjaman atau utang ke bank maka antara modal halal yang dimiliki
badan usaha tersebut otomatis sudah bercampur dengan pinjaman atau utang dari bank
yang mengandung unsur riba. Sedangkan menurut Yusuf Al-Qardhawi (1926-2022) dalam
kitab nya yang berjudul Figh Al-Zakat, mengatakan bahwa hukumnya halal asalkan sesuai

3 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 123.

%A, Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, h.10.

40> Ali Ahmad al-Nadwi, Jamharah al-Qawa ’id al-Fighiyah fi al-Mu ‘amalat al-Maliyyah,Juz |, (Riyad:
Syirkah al-Rajihi al Mashrafiyah lil Istitsma, 2000), h.305
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dengan ketentuan atau hukum syariah yang ada, di mana perusahaannya tidak bergerak
di bidang yang haram seperti bank konvensional atau perusahaan minuman keras.

3. Perbedaan pendapat di antara kedua ulama terletak dari cara pandang pikiran mereka
dalam menganalogikan dan menganalisis tentang jual beli saham.

4. Pendapat yang terkuat mengenai jual beli saham adalah pendapat Yusuf Al-Qardhawi.
Alasaannya ialah, saham merupakan sarana investasi yang baru dimana belum ada dalil
satupun yang membahas hukumnya, sesuai dengan kaidah-kaidah fikih yang ada maka
jual beli saham hukumnya boleh, tetapi juga harus sesuai dengan prinsip syariah, di mana
perusahaan yang mengeluarkan saham harus menjual sesuatu yang tidak dilarang oleh
syariah.

DAFTAR PUSTAKA

[1] Abidin, Ibnu. 2003. Radd Al-Muhtar ‘ala ad-Durr al-Mukhtar. Jilid. Ke-4. (Beirut: Dar- al-

Fikr)
[2] Ahmad, Kamaruddin. 1996. Dasar-Dasar Manajemen Investasi. (Jakarta: Rineka Cipta)
[3] Amsi, Mang. 2020. Saham Syariah. (Jakarta: PT Gramedia)
[4] Baqi, Muhammad Fu’ad Abdul. 2017. Shahih Bukhari Muslim. (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo)

[5] Daud, Abu. Sunan Abu Daud: Bab Fi Syirkah. Juz 3. (Beirut: Darul Kitab Arab)

[6] Departemen Pendidikan Nasional. 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Pusat
Bahasa)

[7] Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI. 1995. Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Edisi. Ke-4. (Jakarta: Balai Pustaka)

[8] Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI. 1984. Kamus Istilah Ekonomi. (Jakarta:
Pusat Bahasa)

[9] Djazuli, A. 2007. Kaidah-Kaidah Fikih. (Jakarta: Prenada Media Group)

[10] Al-Ghazali, Al-Imam Abi Hamid Muhammad bin Muhammad. 1989. Ihya 'Ulumuddin.
(Beirut: Darul Fikr)
[11] Haroen, Nasrun. 2019. Fiqgih Muamalah. (Jakarta: Gaya Media Pratama)
[12] Hidayat, Enang. 2015. Figih Jual Beli. (Bandung: Remaja Rosdakarya)
[13] Huda, Nurul. 2007. Investasi Pada Pasar Modal Syariah. (Jakarta: Prenada Media Group)
[14] Kementrian Agama RI. 2010. Al-Qur’an Dan Terjemahnya. (Bandung: Fokus Media)
[15] Manan, Abdul. 2012. Hukum Ekonomi Syari’ah Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan
Agama. (Jakarta: Kencana)

[16] Al-Mundziri, Imam. 2016. Mukhtashar Shahih Muslim. (Jakarta: Ummul Qura)

[17] Muhammad, Herry, dkk. 2006. Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20. (Jakarta:
Gema Insani)

[18] An-Nabahani, Taqyuddin. 2004. Annizamu Al-Iqtishadi Fi Al-Islami. (Beirut: Darul
Ummabh)

[19] Al-Nadwi, ‘Ali Ahmad. 2000. Jamharah al-Qawa’id al-Fighiyah fi al-Mu’amalat al-
Maliyyah. Juz Ke-1. (Riyad: Syirkah al-Rajihi al Mashrafiyah lil Istitsma)

[20] Al - Qardawi, Yusuf. 2006. Figh Al-Zakat. (Beirut: Muassasah Ar-Risalah)

[21] Qudamah, Ibnu. Al-Mugni. Juz. Ke-3

[22] Rodi, Muhammad Muhsin. 2008. Hizb at-Tahrir, Tsaqofatuhu wa Manhajuhu fi lgomah

Daulah al-Khilafah al-Islamiyyah. Diterjemahkan oleh Muhammad Bajuri, dkk, dengan

http://bajangjournal.com/index.php/]JCI


http://bajangjournal.com/index.php/J

3689

JCI

Jurnal Cakrawala Ilmiah
Vol.2, No.10, Juni 2023

judul Tsaqofah Dan Metode Hizbut Tahrir Dalam Mendirikan Negara Khilafah
Islamiyyah. (Bangil: Al-1zzah)

[23] S, Ridwan, dkk. 2002. Manajemen Keuangan. Edisi. Ke-2. (Jakarta: Prehalindo)

[24] Samarah, Thsan. 2003. At-Ta'’rif bi Asy-Syaikh Taqiyuddin An-Nabhani. Diterjemahkan
oleh Muhammad Sidiq Al-Jawi, dengan judul Syaikh Taqiyuddin An-Nabhani,
Meneropong Perjalanan Spiritual dan Dakwahnya. (Bogor: Al-Azhar Press)

[25] Samsul, Mohamad. 2006. Pasar Modal dan Manajemen Portofolio. (Jakarta: Erlangga)

[26] Sudiarti, Sri. 2018. Figh Muamalah Kontemporer. (Medan: Febi UINSU Press)

[27] Sukiati. 2017. Metodologi Penelitian Sebuah Pengantar. (Medan: Perdana Publishing)

[28] Syafe’i, Rachmat. 2001. Figih Muamalah. (Bandung: Pustaka Setia)

[29] Asy-Syarbini, Muhammad. Mugni Al-Muhtaj. Juz. Ke-2

[30] Yuliana, Indah. 2010. Investasi Produk Keuangan Syariah. (Malang: UIN-Maliki Press)

http://bajangjournal.com/index.php/JCI


http://bajangjournal.com/index.php/J

3690

JCI

Jurnal Cakrawala Ilmiah
Vol.2, No.10, Juni 2023

HALAMAN INI SENGAJA DIKOSONGKAN

http://bajangjournal.com/index.php/]JCI


http://bajangjournal.com/index.php/J

